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Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu teknik untuk manusia dapat bertahan hidup, hal ini 

dibuktikan bahwa manusia harus menyesuaikan dirinya dengan akselarasi perkembangan 

zaman. 

Pendidikan yang bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu agar siswa menguasai kompetensi yang 

diajarkan. 

Penggunaan modul sebagai fasilitas atau sumber belajar telah banyak diterapkan dan 

dikembangkan, dengan tujuan : a) mempersingkat waktu yang diperlukan oleh siswa untuk 

menguasai tugas pelajaran ; dan b) menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.
Bagaimana modul pembelajaran matematika berbasis

keterampilan literasi numerasi yang valid, praktis dan efektif?

2.
Bagaimana hasil implementasi modul berbasis literasi

numerasi pada proses pembelajaran?
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Metode

Analisis

Menganalisis kebutuhan dengan 

melakukan kunjungan lapangan  dan 

tanya jawab dengan guru. 

Penentuan materi yang  disesuaikan 

dengan karakteristik  peserta didik.

Desain

Perancangan modul yang disesuaikan 

dengan kemampuan literasi numerasi. 

Perancangan instrumen untuk menguji 

kevalidan dan kepraktisan modul.

Development

Modul yang telah disusun akan 

dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi Canva. 

Lalu uji validasi oleh 2 validator 

ahli dan uji coba.

Implementasi

Modul yang telah direvisi 

berdasarkan hasil uji validasi dan 

uji coba terbatas mendatang akan 

dilakukan uji coba luas.

Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan yaitu 

evaluasi formatif. Evaluasi formatif 

adalah proses pengumpulan data 

pada setiap tahapan yang digunakan 

untuk menyempurnakan modul.
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Metode

Sumber Data Penelitian

Lokasi : SD Muhammadiyah 

3 IKROM

Subjek : Peserta didik kelas 1

Teknik Pengumpulan Data

• Angket validasi ahli bahan 

ajar

• Angket respon peseta didik

Teknik Analisis Data

• Analisis deskriptif kualitatif

• Analisis deskriptif 

kuantitatif
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Uji Validasi Ahli Bahan Ajar
Hasil lembar validasi ahli dianalisis dengan deskriptif kuantitatif

menggunakan perhitungan presentase. Hasil data yang berupa saran

dan masukan ditelaah secara deskriptif kualitatif. Berikut rumus

perhitungan rata-rata presentase menurut (Saputra & Mampouw, 2022)

untuk hasil uji validasi :

𝑃 = 𝑓 𝑥 100%
𝑛

Keterangan :

P = presentase validitas

f = total skor yang di dapatkan

n = total skor maksimum
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Uji Validasi Ahli Bahan Ajar
Dari perhitungan tersebut disesuaikan dengan kriteria kevalidan berupa

sangat valid, valid, kurang, sangat kurang. Modul dikatakan valid apabila

mendapatkan skor penilaian minimal 61% atau pada kategori valid. Lebih

spesifik dapat dilihat pada tabel.

Presentase skor yang diperoleh Kriteria Keterangan

81% - 100% Sangat valid Sangat layak, tidak perlu revisi

61% - 80% Valid Layak, tidak perlu revisi

41% - 60% Kurang valid Kurang layak, perlu revisi

21% - 40% Tidak valid Tidak layak, perlu revisi

0% - 20% Sangat tidak valid Sangat tidak layak, perlu revisi
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Kepraktisan
Kepraktisan modul diperoleh dari hasil implementasi dengan

mengunakan instrumen angket respon peserta didik Perhitungan hasil

implementasi modul pembelajaran menggunakan rumus berikut :

𝑅𝑃= 𝑓 𝑥 100%
𝑛

Keterangan :

RP = respon peserta didik

f = total skor yang di dapatkan

n = total skor maksimum
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Kepraktisan
Dari perhitungan tersebut disesuaikan dengan kriteria ketercapaian

implementasi. Modul dikatakan praktis apabila mendapatkan skor

penilaian minimal 61% atau pada kategori baik atau praktis. Lebih

spesifik dijelaskan pada tabel berikut:

Presentase skor yang diperoleh Kriteria Keterangan

81% - 100% Sangat baik Sangat praktis

61% - 80% Baik Praktis

41% - 60% Cukup baik Kurang praktis

21% - 40% Kurang baik Tidak praktis

0% - 20% Sangat kurang baik Sangat tidak praktis
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Hasil dan Pembahasan

Analisis

Analisis

kebutuhan

Analisis

materi

Analisis

karakteristik

peserta didik

Kemampuan literasi numerasi peserta didik di kelas 1 masih
rendah. Ini diakibatkan karena kurang variasi penggunaan bahan
ajar kurang menarik modul pembelajaran yang disediakan dan
keterbatasan sumber belajar bagi peserta didik menjadi salah satu
faktor rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Materi yang dipilih adalah operasi hitung penjumlahan pada soal

cerita yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka.

Karakteristik peserta didik di kelas 1 dimana mereka masih berada
pada tahap operasional konkrit. Peserta didik kelas 1 lebih menyukai
pembelajaran yang memberikan informasi melalui fakta-fakta dan
kejadian yang ada di lingkungan peserta didik.
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Hasil dan Pembahasan

Desain

Isi Modul
Menyiapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan yaitu materi operasi hitung penjumlahan pada bilangan

cacah. Disusun berdasarkan satu capaian pembelajaran yang dikembangkan menjadi 3 kegiatan pembelajaran.

Setiap kegiatan pembelajaran terdapat uraian materi, latihan soal, kegiatan peserta didik, bilik tugas dan

rangkuman materi. Selain itu juga terdapat tautan video terkait materi dan juga evaluasi diakhir pembelajaran.

Desain Modul
Berupa sampul modul dan desain isi modul. Sampul yang dipilih bertemakan matematika seperti terdapat

gambar angka, bangun ruang, dan simbol-simbol matematatika. Sementara untuk desain isi modul disesuaikan

dengan sampul modul sehingga lebih dominan warna putih. Modul disusun dalam bentuk buku yang

memudahkan peserta didik untuk menggunakannya.

Desain Instrumen Penelitian
Penyusunan angket validasi modul oleh ahli bahan ajar dan angket respon peserta didik yang disesuaikan

dengan indikator komponen modul dan aspek literasi numerasi
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Hasil dan Pembahasan
Pengembangan

1. Pada tahap ini modul pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan
aplikasi Canva. Aplikasi Canva dipilih untuk menjadi media pembuatan modul
pembelajaran karena mudah digunakan.

2. Uji validasi oleh ahli materi dan bahan ajar.

Hasil uji validasi ahli materi Hasil uji validasi ahli bahan ajar
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Hasil dan Pembahasan
3. Uji Coba Terbatas

Hasil skor keseluruhan dijumlahkan dan dirata-rata sehingga didapatkan skor

kepraktisan dalam uji coba terbatas adalah sebesar 91,25%.

Uji Coba Terbatas

Aspek Presentase Keterangan

Kelayakan Isi 93,75% Sangat Layak

Kelayakan Bahasa 100% Sangat Layak

Penyajian 100% Sangat Layak

Belajar Mandiri 100% Sangat Layak
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Hasil dan Pembahasan
Implementasi

Modul pembelajaran diimplementasikan pada uji coba luas dengan melibatkan

sebanyak 28 peserta didik. Hasil angket respon peserta didik pada uji coba luas yang

menunjukkan skor rata-rata 91,25%. Skor tersebut termasuk dalam kategori sangat

praktis.

Uji Coba Luas

Aspek Presentase Keterangan

Ukuran Modul 87,5% Sangat Layak

Desain Cover Modul 93,75% Sangat Layak

Desain Isi Modul 92,5% Sangat Layak
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Hasil dan Pembahasan
Evaluasi

Tahapan ini dilakukan sejalan dengan penelitian Suryanata (2022) evaluasi yang
dilakukan adalah evaluasi formatif yang digunakan untuk menguji modul
pembelajaran berbasis literasi numerasi yang terdiri dari uji validasi oleh ahli bahan ajar
dan ujicoba.

No. Subjek Uji Coba Hasil Presentase Keterangan

1. Uji Ahli Bahan Ajar 93,75% Sangat Valid

2. Uji Coba Terbatas 91,25% Sangat Praktis

3. Uji Coba Luas 92,5% Sangat Praktis
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini yaitu berupa modul

pembelajaran kelas 1 berbasis literasi numerasi pada kurikulum merdeka. Model

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE.

2. Modul pembelajaran kelas 1 berbasis literasi numerasi pada kurikulum merdeka

memiliki kualitas yang baik berdasarkan penilaian oleh ahli bahan ajar dengan

skor rata-rata 91,25% termasuk dalam kategori sangat layak.

3. Hasil implementasi modul pembelajaran berbasis literasi numerasi kelas 1 pada

kurikulum merdeka dinyatakan praktis dengan tingkat ketercapaian yang sangat

baik yaitu presentase kepraktisan 91,25%.
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian pengembangan ini dapat membantu guru dalam

menyajikan pembelajaran yang menarik yang digunakan dalam proses

pembelajaran dan dapat mengembangkan literasi numerasi peserta

didik.
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